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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem trandliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliteras tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap keda am bahasa Indonesia sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterasl itu adalah sebagal berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

o Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] .

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

5 Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

2 Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

L Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain komaterbalik (di atas)

¢ Gain g -

< Fa f -

J Qaf q -

3 Kaf k i

J Lam I -

¢ Mim m -

o NUn n -

) Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

& Ya y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf

C. Ta Marbutah di akhir kata

ditulis Ahmadiyyah

1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  acls

ditulis jama’ah
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2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: :usyrais  ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis 1, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulisau
. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof (")
Contoh: ditulis a’antum

e ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif +Lam
1. Biladiikuti huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ot ditulis Al-Qura’an

2. Biladiikuti-huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: w2l ditulisasy-Sy1°ah

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat

1. Dituliskata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy s ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-Idam
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ABSTRAK

Sadiyah, Halimahtus. 2026. Manajemen Pengelolaan Program “Koin NU” dalam
Meningkatkan Kesgahteraan Yatim Piatu dan Dhuafa di Lazsinu Kabupaten
Pemalang. Skripsi Program Studi Mangjemen Dakwah. Universitas IsSlam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekal ongan. Pembimbing. Irfandi, M.H.

Kata Kunci: Mangemen Pengelolaan, Koin NU, Kesgahteraan, Yatim Piatu,
Dhuafa

Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU)
adalah lembaga yang mengelola dana zakat, infak, dan sedekah di lingkungan
Nahdlaiul Ulama. Salah satu programnya adalah Koin NU yang merupakan
program unggulan Lazsinu Kabupaten Pemalang. Koin NU adalah inisiatif untuk
mengumpulkan dana sosid keagamaan yang bertujuan untuk membantu
masyarakat yang kurang mampu, terutama yatim piatu dan dhuafa. Program ini
dikelola oleh Lazisnu Kabupaten Pemalang sebagal bentuk pemberdayaan yang
berbasi s partisipasi masyarakat melalui pengumpulan koin secara rutin dari warga.
Latar belakang penélitian ini berfokus pada pentingnya pengelolaan dana sosial
yang tidak hanya bersifat karitatif, tetapi juga dapat memberikan dampak nyata
terhadap peningkatan kesgjahteraan penerima manfaat.

Penelitian ini  bertujuan untuk menganaisis bagaimana mangemen
pengelolaan program Koin Nu di Lazisnu Pemalang serta bagaimana kontribusi
Program Koin NU dalam meningkatkan kesejahteraan yatim piatu dan dhuafa di
Kabupaten Pemal ang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif' dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Data diperoleh melaui-wawancara dengan pengelola
program dan penerimamanfaat, observas |angsung terhadap pelaksanaan kegiatan,
serta dokumentasi yang relevan. Analisis data dilakukan melalui proses reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis. Keabsahan data
diuji menggunakan teknik triangulasi sumber untuk mendapatkan hasil yang valid
dan dapat dipertanggungjawabkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Koin NU memberikan
kontribus yang cukup signifikan dalam pengelolaan yang menggunakan prinsip
mangjemen POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controling). Pengelolaan ini
dilakukan dari segi struktural, sistem manajemen telah dibangun secaraformal dan
berjenjang, sehingga program tidak berjalan secara spontan, melainkan berdasarkan
mekanisme kelembagaan yang jelas. Pendlitian ini juga dapat meningkatkan
kesgahteraan yatim piatu dan dhuafa, terutama dalam aspek ekonomi serta
pendidikan dan sosial. Dengan demikian, Program Koin NU tidak hanya berfungsi
sebagal sarana penghimpunan dan penyaluran dana, tetapi juga sebagai instrumen
pemberdayaan sosial yang berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup
masyarakat kurang mampu secara bertahap dan berkelanjutan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Kemiskinan menjadi salah satu isu sosial yang rumit terutama di berbagai
wilayah Indonesia, termasuk di Kabupaten Pemalang. Menurut data dari Badan
Pusat Statistik (BPS) tahun 2024, presentasi penduduk miskin di Pemalang
mencapai 14,92% atau sekitar 194.200 jiwa. Angka ini menunjukkan hampir
seperlimadari masyarakat masih dalam kondisi ekonomi yang rentan. Salah satu
masyarakat yang paling terpengaruh adalah dhuafa (miskin) dan anak yatim
piatu. Pemerintah Kabupaten Pemalang telah mel aksanakan berbagai program
untuk mengatass masalah ini, mula “darl - pemberian bantuan sosial,
pembangunan infrastruktur, hingga rehabilitas rumah yang tidak layak huni.
Selain itu, program pelatihan dan penempatan tenaga kerja juga dilaksanakan
untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusia. Langkah-langkah ini
sgjaan dengan prinsip pemberdayaan, yaitu memberikan kesempatan bagi
masyarakat dhuafa dan yatim piatu agar tidak hanya menerima bantuan jangka
pendek, tetapi jugamendapatkan peluang untuk memperbaiki taraf hidup secara
berkel anjutan.?

Kepedulian sosial merupakan tindakan nyata untuk mendorong kita
menciptakan lingkungan yang lebih baik terutama pada kesejahteraan yatim
piatu dan dhuafa. Merujuk pada gjaran Al-Qur’an, dalam QS. Al-Fgr ayat 15-
18:

Gy @ oasiall 35, JES G55, 455800 L4, JUETU 1) fusyTuG
- 2 & = Y & e gn wens S v - g e gt o
@ wxll opa = B8 G il 3 Jeiid 53, , ade 385 AT G

@ GSplal [ o a125 Y

1Satria SPamungkas, “Angka Kemiskinan di Pemalang masih Tinggi, 194 Ribu Orang Masih
Masuk Kategori Miskin,” (Pemalang: Pantura Post, 21 Mei 2025), him 1.

2Dinas Sosial KBPP Pemalang, “Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKPJ), ( Pemalang”,
2023), him. 30.



Artinya:  “Adapun manusia, apabila Tuhan mengujinya lalu
memuliakannya dan memberinya kenikmatan, berkatalah dia,
“Tuhanku telah memuliakanku.” Sementara itu, apabila Dia
mengujinya lalu membatasi rezekinya, berkatalah dia,
“Tuhanku telah menghinaku.” Sekali-kali tidak! Sebaliknya,
kamu tidak memuliakan anak yatim, tidak saling mengajak
memberi makan orang miskin.”

Daam ayat di atas sudah dijelaskan bahwasanya untuk memuliakan anak
yatim dan orang miskin. Hal ini berkaitan dengan keterlibatan sosial, yang
menjadi pendorong kami dalam membantu anak yatim dan mereka yang
membutuhkan. Kegiatan ini-membawa manfaat, menjernihkan pikiran, dan
menghilangkan sifat negatif. Dengan memahami dan mengamalkan nilai-nilai
keterlibatan sosial, kita dapat membangun masyarakat yang adil, harmonis, dan
sgjahtera®

Dalam kepedulian sosial perlu adanya dorongan dari |embaga resmi yang
terorganisasi, salah satunya ada Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah
Nahdlatul Ulama (LAZISNU). Lazisnu dapat berperan sebagai lembaga yang
terpercaya dalam penghimpunan dana untuk mencapal tujuan yang dan mampu
menyej ahterakan masyarakat secara menyeluruh. Selain itu, lembagaini mampu
membangun hubungan yang baik terhadap lembaga, donatur, dan penerima
manfaat. Lembaga juga menentukan kebijakan penyaluran yang akan dipilih
agar nantinya dapat terkelola dengan baik dan implementasi yang optimal.
Lembaga ini mempunyal peran yang signifikan karena setiap lembaga memiliki
tantangan dalam proses distribusi.* Lazisnu Pemalang juga salah satu lembaga
pengumpul zakat di Pemalang yang berperan penting dalam mengelola zakat,
infak, dan sedekah. Lazisnu merupakan lembaga penggerak kegiatan sosia

daam pengelolaan dan pendistribusian untuk membantu peningkatan

3 M. Khoirun Nufus dkk., “Membangun Masyarakat Sejahtera: Implementasi Anjuran Peduli
Sosial Dalam Al-Qur’an,” Jurnal Pendidikan Islam, 2(2), 2024, him. 3-4.

4 Nabila Lailatun Najiyah, Purwanto, dan Milna Wafirah, “Analisis Manajemen Zakat Infaq
Dan Shodagoh Di LazisNu Majelis Wakil Cabang Kandangan Temanggung,” Jurnal Akutansi
Manajemen Ekonomi Dan Kewirausahaan, 03(02), 2023, him. 79-85.



kesg ahteraan ekonomi mustahik dengan output yang dapat membantu dalam
peningkatan kesejahteraan masyarakat. °

K esgjahteraan masyarakat diberikan melalui program yang ada di lazisnu
yaitu dari program infak. Program infak ini memiliki sifat yang lebih fleksibel
dibandingkan dengan zakat, karena dapat dilaksanakan kapan sgja tanpa terikat
waktu tertentu. Hal ini berbeda dengan zakat, seperti zakat fitrah yang hanya
dikeluarkan satu kali dalam setahun, dan zakat mal yang tidak semua orang
mampu atau rutin menunaikannya. Fleksibilitas infag membuatnyalebih mudah
diakses oleh masyarakat dari berbaga kalangan, sehingga kontribusinya
terhadap peningkatan kesgiahteraan sosial menjadi lebih nyata. Di sisi lain,
pelaksanaan zakat di-lazisnu masih kurang maksimal, baik dari segi jumlah
pembayar maupun efektivitas pengelolaannya. Oleh karena itu, program infak
yang sudah berjalan dengan baik dan memiliki sasaran yang jelas menjadi salah
satu pendorong utama keberhasilan lembaga dalam mewujudkan kesejahteraan
umat.

Program infak di lazisnu Pemalang dinamakan dengan program Koin NU.
Koin NU merupakan program yang terarah uang bertujuan untuk menghimpun
danainfak dalam skala besar, yang secara aktif melibatkan seluruh masyarakat,
dari kalangan masyarakat yang kurang mampu hingga yang mampu, dengan
memanfaatkan berbagal jaringan struktural yang ada. Jaringan struktural NU ini
untuk memfasilitasi penyaluran K oin NU dari tingkat pusat hingga ke desa-desa.
Koin NU menekankan pada pentingnya infak bukan pada nominal infaknya.
Dengan ini masyarakat mampu berinfak dengan ringan dan rutin agar mereka
menyadari pentingnya berinfak dan dapat saling membantu, memberi untuk
hidup yang lebih baik. Dalam berinfak, diharapkan masyarakat melakukannya
dengan ikhlas dan tulus, tanpa mengharapkan imbalan apapun dari sesama

manusia.’

5> RickaHandayani “Implementasi Manajemen Pelayanan Dalam Pengelolaan Dana ZI S Pada
Program LAZISNU,” Jurnal Manajemen Dakwah, 3(2), 2021, him. 401.

6 Saiful Nggufron Efendi, Hidayatur Rahman, dan Siti Kotimah, “Analisis Pengelolaan Koin
Nu Dalam Pembiayaan Kebutuhan Dasar Ranting Oleh Upzisnu (Desa Jantiganggong),” Bisnis-Net
Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 7(1), 2024, him. 321.



Program Koin NU ini sangat ditentukan dengan adanya mangemen
pengelolaan yang baik. Untuk memperoleh hasil yang optimal di dalam suatu
lembaga perlu adanya penerapan strategi dan pendekatan yang tepat serta
menetapkan arah yang jelas dan berkelanjutan. Namun, tanpa adanya strategi
yang kuat dalam upaya pengel olaan dan penggal angan dana, perol ehan tersebut
tidak akan maksimal. Dalam upaya ini lembaga harus terus mengedukas,
sosialisasi, promos serta memberikan informas untuk terus menumbuhkan
kesadaran dan kebutuhan di masyarakat, serta mendorong partisipan dalam
program atau kegiatan yang berkitan dengan pengelolaan lembaga.’

Selanjutnya untuk melihat bagaimanadistribusi program Koin NU dalam
meningkatkan kesejahteraan yatim piatu dan dhuafa. Pemberdayaan terhadap
kesejahteraan dhuafa dapat diartikan sebagai pembebasan masyarakat miskin
dari ketidakmampuan agar dapat meningkatkan ekonominya. Lazisnu Pemalang
daam penyalurannya melalui bantuan berupa sembako dan uang untuk
mengatas permasalahan ekonomi.® Selain dari dhuafa, untuk kesejahteraan
yatim piatu biasanya diberikan dalam bentuk pendidikan ataupun uang. Hal ini
dikarenakan yatim piatu merupakan mereka yang tidak lagi memiliki orang tua
maupun sanak saudara. Anak yatim piatu juga membutuhkan dukungan serta
perhatian khusus agar dapai tumbuh serta berkembang. dengan baik. Mereka
perlu pendidikan dan perhatian | ebih dari masyarakat maupun pemerintah. Maka
dari itu dari lazisnu memberikan bantuan berupa pendidikan serta tambahan
uang untuk menyejahterakan yatim piatu dan dhuafa.® Melalui program ini,
Lazisnu berupaya memberdayakan masyarakat miskin agar mampu keluar dari
ketidakmampuan ekonomi dan memperoleh kehidupan yang lebih layak.
Kegiatan ini tidak hanya bersifat karitatif, tetapi juga mengandung nila
pemberdayaan sosial yang mendorong kemandirian dan peningkatan kualitas

hidup penerima manfaat.

" Faozan Amar, Digital Fundraising Zakat; Teknologi Pembayar Zakat Dari Konvensional
Ke Digital, (Yogyakarta: IB Pustaka, 2023), him 36 .

8 Farinda Trihardayanti, "Pemberdayaan Kaum Dhuafa Untuk Meningkatkan Rasa
Kepedulian Sosial, "Jurnal pemberdayaan, 2019, him 2.

9 Athina Kartika Sari dkk., “Sosialisasi Peningkatan Peran Lembaga Amil Zakat PY| Dalam
Jaminan Kesejahteraan Anak Yatim,” Jurnal Abdimas, 11(2), 2023, him. 77-78.



Dengan mempertimbangkan hal tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
penelitian ini sangat penting untuk diteliti lebih dalam. Berdasarkan latar
belakang ini, maka peneliti ingin mengkaji mengenai isu-isu terkait dengan
program Koin NU di lazisnu yang terjadi di Kabupaten Pemalang dengan judul
“Manajemen Pengelolaan Program “Koin NU” dalam Meningkatkan
K esgahteraan Yatim Piatu dan Dhuafa di L azisnu Kabupaten Pemalang.”
. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan di atas dan untuk
memudahkan penulis dalam menganaisis permasalahan yang ada, penulis
menyusun rumusan masalah sebagai berikut;

1. Bagaimana mangemen pengelolaan Koint NU di lazisnu Kabupaten
Pemalang?
2. Bagaimanakontribusi program Koin NU terhadap peningkatan kesejahteraan
yatim piatu dan dhuafadi Kabupaten Pemalang?
. Tujuan Penelitian

Sesual dengan rumusan masalah yang telah disusun, terdapat beberapa

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu:
1. Untuk mengetahui serta mangjemen pengelolaan_program Koin NU yang
dilaksanakan oleh L azisnu K abupaten Pemalang.
2. Mengetahui  kontribusi  program ¢ Koin® NU terhadap peningkatan
kesgjahteraan yatim piatu dan dhuafa di Kabupaten Pemal ang.
.Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil tujuan penelitian diatas, manfaat penelitian ini bersifat
teoritis dan praktis. Berikut ini adalah uraian mengenai manfaat penelitian:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi dan
memperluas ilmu pengetahuan khususnya dalam manajemen pengelolaan,

kegiatan sosial keagamaan, serta dalam pengelolaan zakat, infak, dan



Sedekah di lingkungan masyarakat guna meningkatkan kesadaran keagamaan
masyarakat.°
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Lazisnu
Bagi lazisnu, sebagai bahan evaluas dan acuan dalam merumuskan
strategi yang lebih efektif untuk mensosialisasikan serta mengoptimalkan
penghimpunan dalam program pengelolaan Koin NU.
b. Bagi Pendliti
Peneliti memperoleh pemahman yang lebih mendalam tentang
konsep, implementasi, dan kajian lebih mendalam mengenal pengelolaan
dana sosial keagamaan dalam tingkat daeran di Kabupaten Pemalang.
Studi ini juga dapat meningkatkan keterampilan para peneliti dalam
melakukan observasi, wawancara, dan analisis data yang sistematis dan
ilmiah.
c. Bagi Masyarakat
Pendlitian ini memiliki manfaat bagi masyarakat terutama yatim
piatu dan dhuafa yaitu dapat memberikan gambaran sejauh mana program
Koin. NU_berdampak pada kesegahteraan masyarakat. di Kabupaten
Pemalang.
E. Tinjauan Pustaka
1. AnalisisTeori
a. Yatim Piatu dan Dhuafa
Dalam Islam, yatim piatu dan dhuafa merupakan duakelompok yang
seharusnya membutuhkan perhatian khusus. Dalam Al-Qur’an juga sudah
dijelaskan bahwa pentingnya menjaga, menyantuni, dan memuliakan
mereka, karena kedua gol ongan tersebut rentan secara ekonomi dan sosial.
K epedulian terhadap mereka bukan hanya dalam sosial dan ekonomi tapi
juga dalam bentuk kasih sayang dan rasa adil. Dari sisi sosial perhatian

anak yatim piatu dan dhuafa dapat memperkuat solidaritas masyarakat dan

10 Rivaldiansolih Lubis dan Sri Murhayati, “Karakteristik Penelitian Kualitatif Tujuan dan
Manfaat Penelitian Kualitatif”, jurnal pendidikan tambusai, 9(2), 2025, 13071.



mengurangi kesenjangan ekonomi. Betapa besar kebutuhan akan perhatian
dan kasih sayang yang dapat mengangkatnya dari lembah kehinaan dan
memberikan kesempatan untuk bernafas, menenangkan hatinya, serta
harapannya akan peraturan dan hukum yang bijaksana atau amanah dari
Tuhan Yang Maha Esa, Pengasih dan Penyayang, yang dapat diwujudkan
dalam bentuk nyata oleh orang-orang yang berpegang pada prinsip-prinsip
kebenaran yang terkandung dalam Al-Quran al-Karim, kitab suci.**
Landasan ayat Al-Qur’an tentang yatim terdapat dalam firman Allah
SWT QS. Al-Ma’un ayat1-2:
Allah Subhanahu wasTa’ala berfirman:

- gL s PIRG) R L wis= )

Artinya: “Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?. Itulah

orang yang menghardik anak yatim”’

Menurut Prof. Dr. M Quraish Shihab, MA dalam kitab tafsirnya al -
Misbah menyatakan: “Kata (yadu’) berarti mendorong dengan kuat. Istilah
ini tidak seharusnya dipahami hanya sebagal dorongan yang keras dan
sikap.yang. tidak bersahabat terhadap mereka.. Dengan.demikian, ayat ini
melarang untuk membiarkan dan: mengabaikan mereka. Makna ini
diperkuat oleh bacaan wal aupun syadz, yaitu (yadu’ al yatim) yang berarti
mengabaikan anak yatim.*

Upaya untuk memberdayakan kaum duafa pun dianggap sebagai
langkah untuk mengentaskan kemiskinan. Namun, istilah duafa tidak
hanya berkaitan dengan isu ekonomi, Istilah ini memiliki arti yang lebih
luas dibandingkan dengan fakir miskin. Contohnya, lemah dalam aspek
kemampuan fisik, pengetahuan, keyakinan, dan juga aspek ekonomi. Jika
kita melihat dari sudut pandang pengetahuan, maka yang termasuk dalam
kategori duafa merujuk pada individu yang memiliki tingkat pendidikan

11 Djawahir Hejazziey, Yatim Dalam Perspektif Al-Qur’an ( Bogor: Pustaka Penallahi, 2011)
him. 1-2 .

12 Acep Ariyadri, “Konsep Pemeliharaan Anak Yatim Perspektif Al-Qur’an,” Jurnal Kajian
Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir, 1(1), 2021, him. 27-42.



rendah atau yang tidak mendapatkan pendidikan seperti umumnya, hal ini
disebabkan oleh kurangnya minat dan motivasi untuk belgjar, atau bahkan
karena keterbatasan biaya pendidikan.*?

Merujuk pada gjaran Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 215:

Allah Subhanahu wa Ta’a a berfirman:
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Artinya: “Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang
apayang harus mereka infakkan. Katakanlah, ““Harta apa
saja yang kamu infakkan, hendaknya diperuntukkan bagi
kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin, dan orang yang dalam perjalanan (dan
membutuhkan pertolongan).” Kebaikan apa saja yang
kamu  kerjakan,  sesungguhnya  Allah  Maha
Mengetahuinya.”

Dari ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa menyisihkan sebagian
harta untuk orang-orang di sekitar kita akan lebih bak dalam
mengantarkan. umat manusia menuju kesatuan umatIslam, agar tidak
terjadi ketimpangan sosial di antara sesama kaum muslim. Dari ha ini,
dapat dissmpulkan bahwa Islam berfungsi sebagal pengatur sosial dalam
hal harta kekayaan.4

b. Manajemen Pengelolaan

Kata managemen berasal dari bahasa inggris yaitu “manage” yang
berartikan merencanakan, mengatur, mengelola, mengusahakan serta
memimpin. Sedangkan dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI),
mangjemen merupakan sumber dana yang efektif untuk mencapai suatu

sasaran. Mangemen juga bisa diartikan sebagal suatu proses atau

13 Riza Awal Novanto dan Toto Santi Aji, “Pemberdayaan Kaum Du’afa Dalam Perspektif
Al-Quran,” Jurnal Al-Mufassir, 3(1), 2021, him. 60-73.

4 Maugfira Helni Mufida, Firda Isnaini Kamaliyah, dan HikmaAyu Ramadhani “Menelaah
Al-Qur’an Dan Hadits Filantropi lalam ‘Perbandingan Tafsir Ibnu Katsir Dan Tafsir Fi Zhilalil
Qur’an,”” Jurnal llu Al-Qur'an dan Tafsir, 4(2), 2022, him. 308 .



kerangka yang mencakup bimbingan maupun pengerahan terhadap

sekel ompok individu menuju tujuan dalam organisasi atau maksud tertentu

yang jelas. Manajemen adalah sebuah aktivitas, di mana pelaksanaannya
dikenal sebagai pengelolaan, dan untuk orang yang melaksanakan disebut
pengelola atau managjer. ® Adapun pendapat menurut George R.Terry,
managemen adalah proses unik yang melibatkan serangkaian tindakan
perencanaan, pengorganisasian, pemberian motivasi, dan pengendalian
yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah di tentukan sebelumnya
dengan memanfaatkan .sumber. daya manusia dan sumber-sumber
lainnya.®

Dengan demikian, manajemen mencakup berbagal aspek dalam
pengel ol aan serta pengaturan suatu organisasi. Selain dari beberapa aspek
tersebut, menurut George R. Terry manaemen juga mempunyai fungsi
utamayang terdiri dari 4 fungsi, yaitu sebagai berikut:

i. Planning atau perencanaan menetapkan suatu tujuan-tujuan yang ingin
dicapal dalan periode mendatang dan langkah-langkah yang
diperlukan untuk mencapainya.

ii,.Organizing atau pengorganisasian yaitu._mengelompokkan dan
menetapkan kegiatan-kegiatan utama serta memberikan wewenang
untuk pelaksanaannya.

iii. Actuating yang biasa disebut pelaksanaan yaitu proses menggerakkan,
membimbing, dan mengendalikan penyelesaian tugas-tugas yang
direncanakan secara efektif

iv. Controlling atau Pengawasan, setelah rencana dilaksanakan fungsi-
fungs ini di tunjukan untuk memadukan hasil kinerja. Tujuannya
adalah untuk melihat dan mengidentifikas penyimpangan, serta
mengambil tindakan korektif jika diperlukan.t’

15 M Yusuf dkk, Teori Manajemen, (Summatra Barat: Yayasan Pendidikan CendekiaMuslim,
2023) him. 20-21 .

16 Dicky Armanda dkk, “Buku Ilmu Manajemen, (Aceh: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam-
IAIN Lhokseumawe, 2022) him. 1-2.

17 Dwi Ekasari dkk, Pengantar Manajemen, (Purbalingga: EurekaMediaAksara, 2023), him
159-161.
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Pengelolaan umumnya berkaitan dengan aktivitas bisnis. Namun,
seiring dengan perkembangannya, istilah Pengel olaan tidak hanyaterbatas
pada dunia bisnis atau ekonomi, tetapi juga meluas ke bidang lainnya.
Pengelolaan adalah suatu aktivitas yang memanfaatkan sumber daya
secara efisien untuk mencapai sasaran atau tujuan. Sebagai sebuah proses,
Badrudin mengartikan bahwa pengelolaan melibatkan bimbingan atau
pengarahan suatu kelompok menuju tujuan-tujuan yang jelas. Nugroho
menyatakan bahwa “pengelolaan adalah istilah yang digunakan dalam
ilmu pengelolaan. Secaraetimologis, istilah pengelolaan berasal dari kata
kelola (to manage). dan biasanya merujuk pada proses mengatur atau
menangani sesuatu untuk mencapal tujuan tertentu.” Secara etimologis,
kata pengelolaan adalah terjemahan dari management (dalam bahasa
Inggris). Istilah management sendiri berasal dari katamanage atau magiare
yang berarti menggjari kuda untuk melangkah. Dalam pengertian
Pengelolaan, terdapat dua aktivitas yang terkandung, yaitu kegiatan
berpikir (mind) dan berperilaku (action).®

Manglemen pengelolaan yang terencana dan berkelanjutan menjadi
faktor utama_keberhasilan program Koin NU. Selain. menumbuhkan
kepercayaan publik, sistem ini juga memastikan bahwa bantuan benar-
benar “dirasakan oleh kelompok sasaran. Dengan demikian, fungs
manajemen di Lazisnu tidak hanyaadministratif, tetapi juga memiliki nilai
dakwah sosial menggerakkan masyarakat untuk peduli, berinfak, dan
saling menolong demi kesejahteraan bersama.

c. Meningkatkan K esgjahteraan

Kesgahteraan masyarakat dalam slam mencakup keseimbangan
antara kebutuhan material dan spiritual. Namun dalam konteks penelitian
ini fokusnya pada kesgjahteraan ekonomi, yaitu peningkatan taraf hidup
yatim piatu dan dhuafa melalui pengelolaa dgana sosial produktif seperti

program koin Nu. Keberhasilan suatu program pemberdayaan masyarakat

18 Adamiah, Diani Ayu Pratiwi, dan Akhmad Riandy Agusta, Pengelolaan Kelas (Depok:
Rajawali Pers, 2022), him. 2-5.
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dapat diukur melalui berbagal indikator yang menggambarkan perubahan
nyata dalam aspek sosial dan ekonomi masyarakat sasaran. Salah satu
indikator utamanya adalah berkurangnya jumlah penduduk miskin di
wilayah pelaksanaan program.

Penurunan angka kemiskinan ini menunjukkan bahwa intervens
yang dilakukan telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan
taraf hidup masyarakat. Selainitu, keberhasilan jugatercermin dari adanya
pengembangan kegiatan ekonomi produktif yang mampu meningkatkan
pendapatan masyarakat miskin. Pengembangan ini biasanya dilakukan
dengan memanfaatkan potensi dan sumber daya lokal yang tersedia, baik
sumber daya <a@lam, manusia, maupun sosial, sehingga mampu
menumbuhkan kemandirian ekonomi berbasis komunitas. Aspek penting
lainnya adalah meningkatnya kesadaran masyarekat terhadap pentingnya
upaya peningkatan kesejahteraan keluarga miskin. Kesadaran ini tidak
hanya terlihat dari partisipasi mereka dalam program, tetapi juga dari
kemampuan masyarakat untuk berinisiatif dan mengelola kegiatan
ekonomi secara mandiri. Dengan kata lain, masyarakat tidak lagi
bergantung sepenuhnya padabantuan eksternal, melainkan mulai memiliki
tanggung jawab dan kepedulian untuk memperbaiki kondisi kehidupannya
sendiri. Selanjutnya, keberhasilan pemberdayaan juga diukur melalui
tingkat kemandirian kelompok masyaraket. Kemandirian tersebut dapat
ditandai dengan semakin berkembangnya usaha anggota dan kelompok
yang bersifat produktif, meningkatnya permodalan kelompok, serta
semakin kuatnya sistem pengelolaan organisasi atau kelembagaan yang
menaungi mereka. Kelompok yang mandiri biasanya memiliki tata kelola
yang transparan, struktur kepemimpinan yang efektif, serta mekanisme

kerja sama yang mendorong partisipasi aktif semua anggota.*®

19 Muhammad Hasbi, Darmawanti, dan Moh. Mahrus, “Strategi Pengelolaan Dana Infak
(Program Koin NU) di lembaga Amil Zakat, Infak dan Sedekah Nahdlatul Ulama kota Samarinda”
Jurnal Ekonomi dan BisnisIslam, 8(1), 2022, him. 7.
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Indikator lainnya adalah meningkatnya kemandirian kelompok
masyarakat. Interaksi kelompok dengan pihak lain di masyarakat
merupakan tanda bahwa pemberdayaan berjalan efektif. Ketika kel ompok
dapat bekerja sama dengan lembagalain seperti pemerintah desa, lembaga
zakat, koperasi, dan sektor swasta mereka mendapatkan akses yang lebih
luas terhadap sumber daya, informasi, dan peluang ekonomi. Mushthofa
dan Wicaksono (2025) menyebutkan bahwa jaringan kemitraan antar
sektor merupakan salah satu kunci utama untuk keberlanjutan program
sosial yang berbasis ekonoemi keagamaan seperti Gerakan Koin NU.%

2. Pendlitian Relevan

Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagal sumber yang
memiliki keterkaitan dengan penelitian ini dan membahas topik yang serupa,
dapat dissmpulkan bahwa penelitian mengenal pengelolaan Koin NU
bukanlah hal yang baru. Beberapa karya ilmiah sebelumnya dapat dijadikan
referens dan acuan untuk mendukung serta memperkaya kajian dalam
penulisan skripst ini.

Pertama, Penelitian skripsi yang berjudul *Program pemberdayaan
umat._ melalui Koin NU di lazisnu Kabupaten Kendal” pada penelitian ini
membahas mengenal pemberdayaan .umat melalui. progran Koin NU.
Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observas, serta
dokumentasi. Sedangkan penelitian ini menghasilakan bahwa proses
pemberdayaan melalui Koin NU dilakukan melaui beberapa tahapan yang
sistematis yang dijadikan dalam empat pembagian yaitu, pendidikan,
kesehatan, ekonomi dan siaga bencana. Hasil nyata dari program tersebut
telah dirasakan oleh masyarakat untuk meningkatkan kesadaran untuk
berinfak secara rutin, baik dari kalangan ekonomi keatas maupun ekonomi
kebawah. Secara keseluruhan program Koin NU di Kendal telah berhasil

20 Mushthofa dan wicaksono, Efektifitas Regulasi dan Pengelolaan infag, sedekah dan Dana
Sosial Keagamaan: studi kasus di Gerakan Koin NU-Care Kediri, Jurnal At-Tamwil: Kajian
Ekonomi Syariah, 7(2), 2025.
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menciptakan sistem pemberdayaan yang berkelanjutan serta mampu
meningkatkan partisipasi Masyarakat.?

Tidak seperti penelitian yang telah dibahas sebelumnya, di samping
perbedaan objek yang diteliti, penelitian ini berfokus pada peran lazisnu di
Kabupaten Pemaang terhadap pengelolaan Koin NU terutama pada yatim
piatu dan dhuafa. Berbeda dengan studi yang dilakukan di Kendal yang
meneliti terhadap empat aspek pilar di penelitian ini hanya pada satu aspek
yaitu kesgjahteraan masyarakat yang mencakup pada yatim piatu dan dhuafa.
Selain dari perbedaan tersebut tentunya ada persamaan dalam penelitian ini.
Persamaan yang paling utama yaitu sama-sama dilaksanakan di lazisnu,
keduanya membahas tentang Koin NU. melalui kaleng sedekah,
meningkatkan kesejahteraan masyarakat,serta focus utama pada yatim piatu
dan dhuafa.

Kedua, penelitian dengan judul “Implementasi program Koin NU
dalam pemberdayaan masyarakat di lazisnu Kecamatan Pemalang” yang
ditulis oleh Alfu Rahma Aulia. Skripsi ini sama-sama membahas mengenai
Koin NU di lazisnu namun terdapat persamaan serta persamaan yang
signifikan. Terdapat perbedaan dalam ruang lingkup maupun fokusnya
Penelitian ini lebth fokus pada implementas program Koin NU dalam
lingkup Kecamatan. Sedangkan penelitian yang saya teliti membahas
mengenal peran serta pengelolaan di tingkat kabupaten yang dikhususkan
kepada yatim piatu dan dhuafa. Selain dalam perbedaan, adapun persamaan
dalam penelitian ini, ada pada objek penelitian yang sama yaitu mengenai
progam Koin NU yang dikelola oleh lazisnu. Kedua penelitian ini juga sama-
sama menggunakan metode penelitian kuditatif dengan pendekatan
wawancara, observasi, serta dokumentasi.?

2L Abdullah Asyik, “Program Pemberdayaan Umat Melalui Koin Nu Di Lembaga Amil Zakat
Infaq Sedekah Nadhlatul Ulama (LAZISNU) Kabupaten Kendal,” (Semarang: UIN Walisongo),
2020), him. 142.

2 Alfu RahmaAulia, “Implementasi Program Koin Nu Dalam Pemberdayaan Masyar akat
Di LAZISNU Kecamatan Pemalang,” (Pekalongan: UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan,
2022), him. 1-7.
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Ketiga, penelitian yang berjudul “Manajemen pendistribusian koin NU
untuk pengumpulan dana (studi kasus kemitraan gojek dengan NU care-
L azisnu Jateng) judul ini relevan dengan judul yang sayateliti. Dalam hal ini
mempunya persamaan karena keduanya sama-sama membahas program
Koin NU dan menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini juga
membahas mang emen pendistribusian dana Koin NU terhadap kemaslahatan
masyarakat. Namun, selain ada persamaan penelitian ini terdapat beberapa
perbedaan, penelitian sebelumnya menggunakan teknologi digita yang
bekerjasama dengan gojek dan penguna QR code debagai media
pengumpulan dana. Sedangkan penelitian saya terfokus pada pengelolaan
program terhadap yatim piatu dan dhuafa.?®

Keempat, Penelitian yang berjudul “Satrategi fundraising dalam
program koin NU oleh Lazisnu Jawah Tengah™ judul ini relevan dengan
dengan judul yang saya tekiti. Kedua penelitian ini sama-sama membahas
program Koin NU untuk penerapan strategi pengumpulan dana untuk
kesgjahteraan masyarakat. Persamaan dalam penelitian ini terletak pada
sistem pengelolaan Koin NU, pendekatan kualitatif yang digunakan serta
meningkatkan kesejahteraan umat. Namun, perbedaan dalam penelitian ini
terletak pada sudut pandang dan fokus pembahasannya. Penelitian
sebelumnya terfokus pada strategi fundraising serta mengidentifikasi faktor
penghambat dan pendukung dari program tersebut. Sementara pendlitian
yang akan saya bahas berfokus pada peran lembaga lazisnu dalam
pengelolaan Koin NU yang di khususkan pada penyaluran yatim piatu dan
dhuafa. Dengan demikian peneliti sebelumnya dapat dijadikan referens
dalam aspek penghimpunan dana serta pendistribusiannya.?*

Kelima, Penenlitian dengan judul “ Strategi pengelolaan dana infak
(program kon NU) di lembaga amil zakat, infak dan sedekah Nadhatul ulama

2 Zaroh Eviana, "Manajemen Pendistribusian Koin Nu Untuk Pengumpulan Dana (Studi
Kasus Kemitraan Gojek dengan NU Care-Lazisnu Jateng)," (Semarang: Universitas Islam Negeri
Walisongo, 2021), him.48.

2 Ahmad Choirudin, ““Strategi Fundraising Dalam Program Koin Nu Di Nu Care-Lazisnu
Jawa Tengah,” (Semarang: Universitas |slam Sultan Agung Semarang, 2024), 1-81.



15

kota Samarinda” dalam penelitian ini memiliki relevansi yang kuat dengan
penelitian yang akan saya teliti. Penelitian ini sama-sama menggunakan
metode kualitatif, membahas program Koin NU sebagai prnghimpunan dana
serta penyaluran dana sosial. Selain dari hal tersebut, persamaanya juga
teletak pada peran kelembagaan dan dampak terhadap masyarakat. Perbedaan
dalam penelitian ini terletak pada aspek penerima manfaat. Penelitian
terdahulu Iebih mnekankan pada pemberdayaan usaha produktif penerima
danainfak secara umum sedangkan penelitian yang saya teliti terfokus pada
yatim piatu dan dhuafa.?®
3. Kerangka Ber pikir

Kerangka berpikir dapat diartikan sebagai suatu struktur dalam
penalaran logisyang tersusun secara sistematis. Penyusunan urutan berpikir
yang logis menjadi salah satu karakteristik utamadalam metode berpikir yang
memanfaatkan logika untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Kerangka
berpikir termasuk dalam kategori kerangka konseptual, di mana konsep-
konsep yang relevan disusun untuk menjelaskan dan menjawab pertanyaan
terkait pemecahan suatu masalah. Melaui kerangka berpikir, proses
identifikasi dan perumusan masalah dapat dilakukan secara sistematis.?

Kerangka berpikir dalam penelitian ini disusun untuk menggambarkan
hubungan antara berbagai variabel ' yang berpengaruh dalam penerapan
pengelolaan Koin 'NU di lazisnu Kabupaten Pemalang. Program ini
bergantung pada prose mangemen yang bak, seperti perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan serta pengawasan (POAC). Kerangka ini
membantu dalam memahami bagaimana mangemen pengelolaan program
Koin NU di Kabupaten Pemalang, serta kontribusi terhadap peneingkatan
kesgahteraan terutama pada yatim piatu dan dhuafa. Berdasarkan dari
penj elasan tersebut maka dapat digambarkan dengan skema sebagai berikut:

% Muhammad Hashi, Darmawati, dan Moh. Mahrus, “Strategi Pengelolaan Dana Infak
(Program Koin NU) Di Lembaga Amil Zakat, Infak Dan Sedekah Nahdlatul Ulama Kota
Samarinda,” Jurnal Ekonomi dan BisnisIdam, 8(1),2022, 1-14.

% Anita Sari dkk, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian,” (Jayapura: CV. Angkasa Pelangi,
2023), him. 71.
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Bagan 1.1
Kerangka Ber pikir
F. Metode Pendlitian
1. Jenisdan Metode Pendlitian
Berdasarkan dari latar belakang di atas, penelitianini dilakukan dengan
menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) atau biasa disebut
dengan pendekatan kualitatif. Metode kualitatif adalah pendekatan dalam
penelitian yang menekankan pemahaman mendalam terhadap fenomena
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berdasarkan persepsi atau pandangan subyektif individu atau kelompok yang
terlibat. Data yang dikumpulkan tidak disgjikan dalam bentuk angka, tetapi
diolah dan dianalisis secara deskriptif melaui kalimat-kalimat yang
mencerminkan makna, pengalaman, serta pemahaman objek yang diteliti.
Penelitian kualitatif ini mengharuskan peneliti memiliki pengetahuan yang
luas dan kemampuan analisis yang mendalam, karena dalam pel aksanaannya,
peneliti harus berinteraksi langsung dengan objek penelitian melalui teknik
seperti wawancara mendalam, yang bertujuan untuk menggali informasi
secara menyeluruh dan memahami konteks sosial serta kultural yang
mengelilingi fenomenayang diteliti-?”
. Sumber Data Penédlitian
a. Sumber Data Primer
Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam kepada
beberapa informan kunci yang berkaitan langsung dengan pengelolaan
program Koin NU di Kabupaten Pemalang. \Wawancara dilakukan kepada
Ketua Lazisnu Kabupaten Pemalang sebagai pengambil kebijakan utama,
sertapengurus L azisnu yang membidangi Perhimpunan dan Pentasyarufan
sebagai_pelaksana teknis yang memahami_proses. penghimpunan dana,
pengelolaan, hingga pendistribusi annya kepada penerima manfaat. Selain
itu, peneliti juga mewawancarai empeat penerima manfaat program Koin
NU, masing-masing dua kategori yaitu yatim piatu dan dhuafa, untuk
menggali pengalaman, persepsi, serta dampak langsung yang mereka
rasakan setelah mendapatkan bantuan dari program tersebut. Kehadiran
informan dari duakelompok ini penting karenamereka merupakan sasaran
utama kegiatan pentasyarufan yang bertujuan meningkatkan kesegjahteraan
masyarakat kurang mampu. Seluruh rangkaian wawancara tersebut
dilakukan untuk memperoleh informasi yang komprehensif dan mendalam
terkait bagaimana program Koin NU dijalankan, mulai dari perencanaan,

penghimpunan dana, pengelolaan internal, hingga pendistribusian kepada

27 Masfi Sya’fiatul Ummah, Metode Penelitian Kualitatif, (2019).
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penerima manfaat, sehingga memberikan gambaran nyata mengenai
efektivitas program dalam meningkatkan kesgjahteraan yatim piatu dan
dhuafa.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber yang dimaksud adalah tipe referensi yang berisi hasil
penelitian atau tulisan yang telah diterbitkan, tetapi penulisnya bukanlah
pihak yang secara langsung melakukan penelitian tersebut atau individu
yang pertama kali menemukan atau mengembangkan teori yang dibahas;
dengan kata lain, penulis hanya mengutip, mengulas, atau menyusun
kembali informasi berdasarkan karyaatau temuan orang lain.?®
3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun  teknik-teknik pengumpulan “data yang digunakan dalam
penelitian ini imencakup beberapa metode berikut:
a. Wawancara
Wawancara atau interview merupakan suatu jenis teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan komunikasi secara langsung
yang bertujuan untuk memperoleh informasi. Wawancara ini juga dapat
dipahami sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya
jawab antara peneliti dan objek yang diteliti. Adapun pihak-pihak yang
akan ‘diwawancarai yaitu ketua Lazisnu, pengurus Lazisnu yang
membidangi Perhimpunan dan Pentasyarufan sebagai pelaksana teknis
yang memahami proses penghimpunan dana, pengelolaan, hingga
pendistribusiannya kepada penerima manfaat., serta penerima manfaat
masing-masing dua (yatim piatu dan dhuafa). Dalam metode ini,
pemikiran pewawancara sangat dibutuhkan, karena hasil dari interview
yang dilakukan sangat bergantung pada kemampuan penyelidik dalam

mencari jawaban, mencatat, dan menafsirkan setiap jawaban.?®

2 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitiaan, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011, him. 41.
2 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar:CV Syakir Media Press,
2021), him. 143.
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b. Observasi
Observas atau disebut juga pegamatan merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk mengamati terhadap subjek dan objek penelitian sebelum
penelitian dilaksanakan. Observasi atau pengamatan bisa digunakan di
berbagai jenis penelitian seperti metode kualitatif maupun metode
kuantitatif. Apabila seorang pendliti tidak melakukan pengamatan terlebih
dahulu maka yang terjadi adalah seorang peneliti akan mengalami
kesulitan dalam menentukan objek, subjek, dan variabel yang nantinya
akan diteliti. Hal ini dapat berdampak pada permasalahan yang ingin
diteliti dalam sebuah penelitian, sehingga proses penelitian tidak berjalan
sesuai dengan alur yang seharusnya.>
c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi, atau hisa juga disebut dengan teknik
dokumenter, adalah metode pengumpulan datapenelitian melaui berbagai
dokumen, baik yang berbentuk tertulis maupun yang terekam. Dokumen
tertulis mencakup arsip, catatan harian, memorial, kumpulan surat pribadi,
serta masih banyak yang lainnya. Di sisi lain, dokumen terekam dapat
berupayvideo, rekaman, dan foto.>!
4. Teknik AnalisisData
Teknik analisis data ini merupakan analisis yang dilakukan Milles dan
Huberman yaitu dengan menggunakam interactive model yang terdiri dari
tigatahapan antaralain:
a. Reduks Data
Reduks data adalah langkah awa dalam menganalisis data
kualitatif. Reduksi data mencakup penyederhanaan, pengelompokan, dan
data yang tidak digunakan, sehingga data tersebut dapat memberikan
informasi  yang signifikan dan mempermudah proses penarikan

kesimpulan. Mengingat jumlah dan kompleksitas data yang banyak,

% Feny Rita Fiantika dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sumatra Barat: PT. Global
Eksekutif Teknologi, 2020), him. 24.
3L Anita Sari dkk., “Dasar-Dasar Metodologi Penelitian,” him. 105.
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analisis data melalui tahap reduks menjadi sangat penting. Tahap reduksi
ini dilakukan guna menentukan relevansi data terhadap tujuan akhir.>?
b. Penygjian Data
Data yang telah disusun dengan carayang sistematis dan terstruktur,
sehingga memungkinkan untuk dilakukan penarikan kesimpulan yang
valid dan relevan terhadap penelitian yang telah dilaksanakan. Semua
informasi diatur sedemikian rupa agar dapat menggabungkan data yang
tersusun dalam satu format yang koheren dan mudah diakses.
c. Penarikan Kesimpulan
Pada tahap ini; peneliti mengungkapkan hasil dari data yang telah
dikumpulkan selama proses penelitian beriangsung, dengan tujuan untuk
memberikan  pemahaman yang lebih . mendalam  mengenai
temuan yang diperoleh.*
G. Sistematika Penulisan

Struktur penulisan skripsi ini disusun ke dalam lima bab yang saling
berkaitan dan tersusun secara sistematis untuk memberikan alur pembahasan
yang runtut dan komprehensif. Adapun sistematika penulisan penelitian ini
Adalah sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, memuat uraian mengenai latar belakang permasalahan
yang melandasi penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian yang mencakup aspek teoritis dan praktis, tinjauan pustaka, kerangka
berpikir, metode yang digunakan, serta sistematika penulisan secara
keseluruhan.

Bab Il Kgian Pustaka, berisi pemaparan landasan teori yang relevan
dengan pendlitian ini, yaitu diantaranya menjelaskan tentang mangemen
pengelolaan ZIS yang meliputi mangemen, pengelolaan serta zakat, infak dan
sedekah itu sendiri, selgjutnya konsep kesgjahteraan yang meliputi indikator
kesgjahteraan yatim piatu dan dhuafa.

32 Sulistyawati, Buku Ajar Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: K-Media, 2023, him.
193.

33 Dameria Sinaga, Buku Ajar Metodelogi Penelitian (Penelitian Kualitatfi), (Jakarta: UKi
Press, 2023, him. 78.
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Bab Ill Gambaran umum dan hasil penelitian, mencakup lokas serta
subjek penelitian, sumber data primer dan sekunder, prosedur pengumpulan
data, serta teknik analisis data yang digunakan untuk menafsirkan temuan
penelitian.

Bab IV Andisis dan pembahasan menygjikan hasil penelitian yang
diperoleh dari studi lapangan mengenai managemen pengelolaan program Koin
NU di Lazisnu Kabupaten Pemalang, yang kemudian dianalisis berdasarkan
kerangka teori yang telah dibahas sebelumnya. Pembahasan pada bab ini
mencakup gambaran umum |embaga, implementas fungsi-fungsi mangjerial
dalam pengel ol aan program melal ui pendekatan POA C, mekanisme pelaksanaan
dan distribus  dana program, dampak program terhadap peningkatan
kesgjahteraan yatim piatu dan dhuafa, serta hubungan antara kualitas
pengel olaan program dan hasil yang dicapal.

Bab V Bagian penutup, memuat simpulan yang ditarik dari keseluruhan
analisis serta rekomendasi yang ditujukan bagi pihak terkait maupun pendliti
selanjutnya sebagai tindak |anjut dari temuan penelitian.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai manaemen pengelolaan Koin NU

di Lazsinu Kabupaten Pemalang dengan menggunakan pendekatan POAC, serta

bagaimana kontribusi program Koin NU terhadap kesgahteraan yatim piatu,

maka penulis menyimpulkan sebagai berikut:

1. Manajemen pengelolaan Program Koin NU di Lazisnu Kabupaten Pemalang
telah berjalan secara sistematis dengan menerapkan pendekatan POAC
(Planning, Organizing, Actuating, Controlling). Tahap perencanaan
dilaksanakan melalui forum resmi seperti Rakercab yang menetapkan arah
kebijakan, sasaran penerima manfaat, serta mekanisme penghimpunan dan
pendistribusian dana secara partisipatif. Dari siSl pengorganisasian, terdapat
pembagian peran yang jelas antara pengurus cabang, MWC, ranting, hingga
Petugas Lapangan Penjemput Koin (PLPK) yang menjadi ujung tombak di
masyarakat. Pelaksanaan program melalui sistem kotak infak dari rumah ke
rumah dinila efektif dalam mendorong partispasi sosia sekaligus
menumbuhkan _budaya berbagi, yang kemudian_diikuti_dengan penyauran
bantuan berupa santunan, sembako, perlengkapan sekolah, hingga dukungan
modal usaha produktif. Adapun fungsl pengawasan dilakukan melalui sistem
pel aporan berjenjang untuk menjagatransparans dan akuntabilitas, meskipun
masih bersifat manual sehingga memerlukan penguatan melalui digitalisasi
serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia agar pengelolaan program
menjadi lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan.

2. Sementara itu, kontribusi Program Koin NU terhadap kesejahteraan yatim
piatu dan dhuafa di Kabupaten Pemalang tergolong cukup signifikan,
terutama dalam aspek pemenuhan kebutuhan dasar, dukungan pendidikan,
dan stabilitas ekonomi. Bantuan yang diberikan mampu meringankan beban
ekonomi keluarga, mengurangi risiko putus sekolah, serta mendorong
aktivitas ekonomi melalui pemberian modal usaha, meskipun belum

sepenuhnya mampu menciptakan kemandirian ekonomi jangka panjang.
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Selain dampak material, program ini juga memberikan pengaruh positif
secara psikologis, seperti meningkatnya rasa aman, rasa tenang, dan
kepercayaan diri penerima manfaat dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Namun demikian, kontribusi tersebut masih berada padatahap stabilisasi dan
belum sepenuhnya mencerminkan kesgahteraan yang menyeluruh dan
berkelanjutan, sehingga diperlukan penguatan pada aspek pemberdayaan,
pendampingan secara berkesinambungan, serta perluasan jangkauan program
agar manfaat yang dihasilkan dapat lebih optimal dan berdampak jangka

panjang.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian, peneliti “memberikan beberapa saran

sebagal berikut:

1

Untuk Lazisnu Kabupaten Pemalang, disarankan untuk terus memperkuat
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana melalui pelaporan dan
publikasi berkala agar kepercayaan masyarakat meningkat. Selain itu, perlu
dilakukan pembaruan data penerima manfaat secara rutin, serta peningkatan
koordinasi antar pengurus dan kapasitas sumber daya manusia agar program
berjalan lebih efektif dan profesional.

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas cakupan wilayah
penelitian atau melakukan studi’ perbandingan antar daerah, serta
menggunakan pendekatan metodol ogisyang lebih beragam seperti kuantitatif
atau mixed methods agar hasil penelitian lebih komprehensif dan terukur.
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